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ABSTRAK 

Dalam proses menuju sebuah perusahaan yang maju maka perusahaan harus dapat 

menjalankan sebuah sistem yang baik. sistem yang baik dilakukan untuk meminimalkan akan 

terjadinya risiko karena setiap organisasi perusahaan pasti memiliki risiko. UD. Hasta Jaya 

merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang supplier penyedia barang kebutuhan industri 

di bidang alat-alat Mechanical, Electrical, Technical, Welding Equipment, Safety Equipment, 

Rubber, tools dan lain-lain. Penelitian ini untuk mengetahui unsur – unsur risiko internal dan 

eksternal yang mempunyai nilai Risk Priority Number tertinggi dan sebab – sebab risiko 

operasional untuk merekomendasikan usulan treatment risiko. Dalam penelitian ini, 

operasional risiko akan menggunakan pendekatan ISO 31000 degan tahap identifikasi, analisis, 

evaluasi dan perlakuan risiko untuk menganalisis risiko internal dan ekternal yang 

menyebabkan terjadinya penjualan yang fluktuatif selama 2 tahun pada UD. Hasta Jaya. Dari 

hasil penelitian ini di dapat pada pendekatan ISO terdapat 18 kejadian risiko, 11 risiko dari 

internal perusahaan dan 7 risiko dari eksternal perusahaan terdiri 3 ekstreme risk, 3 high risk, 5 

moderate risk, 7 low risk. Kemudian dari hasil level risiko ini akan dilakukan upaya treatment 

risiko. 

Kata Kunci : Operasional risiko, ISO 31000, Risk Priority Number, Treatment risiko 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses menuju sebuah 

perusahaan yang maju maka perusahaan harus 

dapat menjalankan sebuah sistem yang baik. 

sistem yang baik dilakukan untuk 

meminimalkan akan terjadinya risiko karena 

setiap organisasi perusahaan pasti memiliki 

risiko, Perusahaan seringkali menghadapi 

berbagai kejadian yang tidak terduga saat 

menjalankan aktivitas bisnisnya. kejadian 

tersebut dapat menimbulkan ketidakpastian 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

ketidakpastian tersebut dapat bersifat positif 

maupun negatif. ketidakpastian yang bersifat 

positif merupakan peluang (opportunity) 

untuk mencapai tujuan perusahan, sedangkan 

ketidakpastian yang bersifat negatif dapat 

menimbuklan risiko (risk). tujuan dari 

manajemen risiko adalah untuk menyediakan 

informasi risiko kepada pihak regulator, 

mesmastikan bahwa tidak terjadinya 

kerugian, meminimalisasi kerugian dari 

berbagai risiko yang bersifat uncontrolled, 

mengukur eksposur dan pemusatan risiko, 

mengalokasikan modal dan dan membatasi 

risiko. General trading adalah perusahaan 

yang memiliki spesifikasi kerja sebagai 

penyedia barang kebutuhan industri di bidang 

alat-alat Mechanical, Electrical, Technical, 

Welding Equipment, Safety Equipment, 

Rubber, tools dan lain-lain dan juga 

kebutuhan barang industri lain yang 

dibutuhkan sebagai penunjang kegiatan 

produksi dalam perusahaan manufaktur. 

(walidain,2017:8). UD. Hasta Jaya bergerak 

dalam bidang supplier beralamat di Jl. RA 

Kartini 14/A Kebomas Gresik. Mulai 

beroperasi pada tahun 1989. UD. Hasta Jaya 

menyediakan kebutuhan industri seperti 

alat-alat mekanik, elektrikal, dan teknikal, 

UD.Hasta Jaya yaitu perusahaan yang dalam 

proses operasional melakukan serangkaian 

pekerjaan dari beberapa tahap yang akan 

dikerjakan sampai permintaan barang yang 

di pesan akan di distribusikan ke 

customer/pabrik. UD. Hasta Jaya ini akan 

melakukan pelayanan pengiriman apabila 

sudah mendapatkan pesanan berupa lembar 

Purchase Order (make to order). sebelum 

proses pemesanan yang berupa lembar 

purchase Order apabila UD. Hasta Jaya 

sudah memenangkan tender dari kompetitor 

yang lain. UD. Hasta Jaya dituntut untuk 

tepat waktu dalam melakukan pengiriman 

permintaan barang yang di pesan sehingga 

permintaan barang ke customer/pabrik 

langsung bisa di pakai maupun digunakan 

untuk menunjang proses produksinya. 

Namun dalam pelaksanaan pekerjaannya, 

UD. Hasta Jaya banyak kendala khususnya 

pada sistem operasionalnya, setelah 

dilakukan observasi langsung dan 

wawancara dengan pihak terkait di UD. 

Hasta Jaya Faktor internal perusahaan ini 

berkaitan dengan sumber daya manusia yang 

sering terjadi kesalahan dalam input data 

perusahaan dan dari faktor financial 

perusahaan yang tidak banyak untuk 
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perputaran modal jika ada faktor pembayaran 

yang macet. Faktor eksternal perusahaan 

berkaitan dengan competitor dalam 

pemenangan suatu tender sehingga bisa 

mengakibatkan penurunan penjualan yang 

terendah dalam tahun 2018 terjadi pada bulan 

Mei di PT. EG senilai Rp. 53.271.850 dari 

keseluruhan penjualan pada PT EG yang 

terbesar 201,983,985.00 pada bulan November 

2017. 

Gambar 1 Grafik Transaksi di PT EG, PT 

PWD, PT ENG pada Januari 2017 – 

Desember 2018  (Sumber Data UD. Hasta Jaya, 

2017) 

Berdasarkan Gambar 1.1 jika di gambarkan 

menjadi diagram chart terdapat grafik 

penjualan yang fluktuatif, di akibatkan dari 

beberapa risiko yang tidak terdeteksi pada 

operasional perusahaan, grafik penjualan 

yang fluktuatif harus di antisipasi dengan cara 

melakukan treatment yang tepat, karena 

penjualan yang fluktuatif akan berpengaruh 

terhadap kesempatan memperoleh 

keuntungan yang di miliki perusahaan.  

Oleh sebab itu perlu dilakukan 

pengindentifikasian  risiko operasional pada 

UD. Hasta Jaya yang diharapkan mampu 

ditemukan treatment risiko yang tepat 

dengan dengan pendekatan manajemen 

risiko ISO 31000.  

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kejadian dan 

potensi risiko dan penyebab risiko 

internal dan eksternal pada UD. 

Hasta Jaya  

2. Menghitung nilai risiko dan nilai 

RPN dari risiko operasional yang 

terjadi pada UD. Hasta Jaya 

3. Merekomendasikan usulan treatment 

risiko yang tepat dengan pendekatan 

risk management ISO 31000 

 

1. TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Risiko Operasional Lam 

(2014:241) mengungkapkan bahwa 

operational is defined as the risik of loss 

resulting from inadequate of failed internal 

process, people, and systems or form 

external event. Artinya, risiko operasional 

dapat di definisikan sebagai risiko atas 

kerugian yang ditimbulkan dari ketidak 

cukupan atau kegagalan proses internal, 

sumber daya manusia, dan system atau dari 

peristiwa-peristiwa eksternal. 

Menurut Susilo & Kaho (2017:17) ada 6 

proses yang dilakukam dalam mengelola 

risiko berbasis ISO 31000 yang 

digambarkan secara lebih detail        

Detail Manajemen Risiko ISO 31000 
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Gambar 2 Detail Proses Manjemen Risiko 

ISO 31000:2009 Sumber : (ISO 31000, 

2009:73) 

a. Comunication and consultation 

Adanya konsultasi untuk membahas tentang 

manajemen risiko agar memiliki tanggung 

jawab dalam melaksanakan manajemen 

risiko, dan memiliki dasar di mana keputusan 

dibuat dan alasan mengapa tindakan tersebut 

harus dilakukan (Susilo & Kaho, 2017:77)   

b. Establishing the context 

 Saat membuat kontext untuk proses 

manajemen risiko, diperlukan pertimbangan 

secara rinci dan jelas khususnya bagaimana 

hubungan dengan lingkup proses manajemen 

risiko tertentu. Menetapkan konteks ini 

meliputi penetapan tujuan, strategi, ruang 

lingkup dan parameter-parameter lain yang 

berhubungan dengan proses pengolaan risiko 

suatu organisasi. Penetapan konteks ini 

menunjukkan hubungan antara masalah atau 

hal yang dikelola risikonya dengan 

lingkungan organisasi (ekternal & interal). 

c. Risk assessment (penangganan risiko) 

Proses-proses dalam risk assessment yaitu 

• Risk identification 

Pada tahap ini risiko akan digolongkan 

kedalam risiko yang dapat terus meningkat, 

risiko yang dapat dicegah, dan risiko yang 

dapat diatasi dengan segera atau risiko 

tersebut dapat diturunkan tingkat keseriusan 

risiko tersebut (Susilo & Kaho,2017:110) 

• Risk analysis 

Pada tahap pengembangan ini perlu 

dilakukan evaluasi risiko yang akan 

ditangani terlebih dahulu dan yang ditangani 

sesudahnya, dengan cara membuat tabel 

likehood dan impact dari semua risiko yang 

ada (Susilo & Kaho,2017:134) 

• Risk evaluation 

Pada tahap ini analisis risiko akan 

memprioritaskan mana yang harus 

didahulukan penangannya dan risiko mana 

yang nantinya bisa ditangani (Susilo & 

Kaho,2017:166) 

d. Risk treatment 

Tahap ini adalah tahap pemilihan apakah 

risiko dapat diterima atau ditolak, apabila 

risiko diterima, maka ditinjau terlebih lagi 

penanganan yang lebih dalam, sedangkan 

apabila risiko ditolak, maka 

dipertimbangkan apakah akan memunculkan 

risiko baru. Berapa alternatif bisa 

dipertimbangkan untuk digunakan (Susilo & 

Kaho,2017:175) : 

a) Membagi risiko (risk sharig) 

b) Mengurangi likehood dan/atau 

mengurangi konsekwensi (risk 

sharing) 
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c) Menghindari risiko atau membatalkan 

aktiftas yang berisiko tinggi (risk 

avoidance) 

d) Menerima risiko (risk acceptence) 

e. Monitoring and review 

Kemajuan aktual dalam melaksanakan 

rencana tindakan untuk risiko memberikan 

ukuran kinerja dan dapat dimasukkan ke 

dalam manajemen kinerja perusahaan, 

pengukuran dan pelaporan kegiatan internal 

dan external. Pemantuan dan review dapat 

melibatkan pemeriksaan biasa atau 

pengawasan dari apa yang sudah ada atau 

bisa periodik (Susilo & Kaho, 2017:194) 

f. Recording the risk management process 

Aktivitas manajemen risiko harus dicacat, 

sehingga dari catatan tersebut dapat 

dijadikan perbaikan dari risiko-risiko yang 

ada((Susilo & Kaho, 2017:195). 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

FMEA adalah suatu prosedur terstruktur 

untuk mengidentifikasi dan mencegah 

sebanyak mungkin metode kegagalan (failure 

mode) FMEA digunakan untuk 

mengidentifikasi sumber – sumber dan akar 

penyebab dari suatu masalah kualitas, Failure 

mode and effect analysis (FMEA) 

menerapkan suatu metode pentabelan untuk 

membantu proses pemikiran yang digunakan 

oleh engginer untuk mengidentifikasi mode 

kegagalan potensial dan efeknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peta risiko berdasarkan penyebab risiko dari 

proses bisnis eksternal dan internal 

 

Berdasarkan 4.4 berdasarkan risk score 

diketahui dari hasil perkalian severity & 

occurance. Peta risiko bertujuan untuk 

mengetahui level risiko. Hasil risk score yang 

telah di hitung terjadi pada risiko terjadinya 

keterlambatan pembayaran dari customer 

mempunyai nilai risk score 16, tidak bisa 

mengimbangi harga competitor mempunyai 

risk score 16, kesalahan proses transaksi 

penawaran, penagihan, pengiriman yang 

mempunyai nilai risk score 15, kurang efektif 

dan efisien dalam menanggapi customer 

mempunyai nilai risk score 12, Tidak bisa 

bersaing harga dan tidak bisa menjaga kualitas 

pesanan barang mempunyai nilai risk score 

12.  

 

Pada hasil peta risiko menandakan 

adanya risiko diperlukan treatment risiko 

untuk risiko yang ada di UD. Hasta Jaya. 

Pada penelitian ini mengangap perlu 

dilakukan usulan treatment risiko.  

Penentuan Prioritas Risiko Berdasarkan 

Level Risiko 
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Analisis Penyebab Terjadinya Risiko 

dengan RCA 

Tahap ini dilakukan Evaluasi risiko 

dilakukan berdasarkan hasil dari 

pemeringkatan risiko yang di dapat dari peta 

risiko. Urutan pemeringkatan risiko disusun 

sesuai dengan peringkat yang dihasilkan, 

serta mencari akar penyebab terjadinya risiko 

dengan root cause analysis dengan metode 

why why analisis untuk mengetahui akar 

penyebab terjadinya risiko yang terjadi  

dengan pertanyaan “mengapa” hingga 

mencari akar dari penyebab terjadinya suatu 

risiko yang telah teridentifikasi dengan tahap 

pendekatan manajemen risiko ISO 31000. 
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Risk Treatment (Perlakuan Risiko)  

Hasil treatment risiko di dapatkan dari hasil 

identifikasi risiko operasional pada UD. 

Hasta Jaya dan treatment risiko di dapatkan 

dengan cara brainstorming kepada pihak 

Marketing, Accounting, Admin dan Admin 

Penagihan pada hari kamis tanggal 25 April 

2019 di UD. Hasta Jaya.  
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Dari hasil penelitian dengan 

menggunakan pendekatan ISO 31000 

dengan metode FMEA dan RCA tools why-

why analysis dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Teridentifikasi unsur – unsur risiko internal 

dan eksternal pada UD. Hasta Jaya , sebagai 

berikut : 

- Pada pendekatan ISO 31000 terdapat 18 

kejadian risiko, 11 risiko dari internal 

perusahaan dan 7 risiko dari eksternal 

perusahaan.  

- 11 kejadian Risiko internal dari Kesalahan 

proses transaksi Penawaran, penagihan, 

pengiriman R1 penyebabnya dari Kinerja 

karyawan kurang maksimal, Kesalahan 

proses pengecekan barang yang akan di 

kirim ke customer/pabrik R2 penyebabnya 

dari Tenaga kerja yang terbatas, Terjadinya 

keterlambatan pembayaran dari customer 

R3 penyebabnya dari Kinerja karyawan 

kurang maksimal, kurang efektif dan efisien 

dalam menanggapi customer R4 

penyebabnya dari Permintaan mendadak 

dari customer Kebutuhan pelanggan yang 

tidak pasti , kurang efektif dan efisien dalam 

menanggapi customer R5 penyebabnya dari 

Kebutuhan pelanggan tidak pasti, 

Kesalahan dalam pemberian harga barang 

R6 penyebabnya dari Tidak konsentrasi, 

Terjadi misscomunication dengan customer 

R7 penyebabnya dari Karyawan tidak 

konsentrasi , Target penjualan tidak tercapai 

R8 penyebabnya dari Karyawan tidak 

konsentrasi , Keterbatasan jaringan pada 

internet R9 penyebabnya dari Kuota 

terbatas, Proses transaksi yang lama R10 

penyebabnya dari Tenaga kerja yang 

terbatas , Penambahan  modal untuk 

penerapan dan pelatihan karyawan terhadap 

penerapan teknologi R11 penyebabnya dari 

Tenaga kerja yang terbatas.  

- 7 kejadian Risiko eksternal dari 

Penambahan  modal untuk penerapan dan 

pelatihan karyawan terhadap penerapan 

teknologi R12 penyebabnya dari Tenaga 

kerja yang terbatas , Tidak bisa 

mengimbangi harga competitor R13 

penyebabnya dari Kurang informasi agen 

yang murah , Tidak adanya dokumen histori 

dari agen yang menjadi langganan R14 

penyebabnya dari Tidak meminta identitas 

agen , Kesalahan dalam pembelian barang 

pesanan R15 penyebabnya dari Kurangnya 

komunikasi dengan pihak customer , 

Barang yang sudah dibeli  tidak sesuai 

dengan jumlah saat pembelian R16 

penyebabnya dari Kurangnya komunikasi 

dengan pihak customer, Kenaikan UMK 

R17 penyebabnya dari Kebijakan dari 

pemerintah , Kenaikan Pajak Pendapatan 

Negara (PPN) R18 penyebabnya dari 

Kebijakan dari pemerintah.  
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2. Teridentifikasi hasil dari nilai RPN tertinggi 

atau risiko yang berpengaruh terhadap 

fluktuatifnya penjualan selama 2 tahun 

sebagai berikut 

- R1 Kesalahan proses transaksi Penawaran, 

penagihan, pengiriman, mempunyai nilai 

RPN 30 

-  R2 Kesalahan proses pengecekan barang 

yang akan di kirim ke customer/pabrik 

mempunyai nilai RPN 2 

- R3 Terjadinya keterlambatan pembayaran 

dari customer dengan RPN 36 

- R4 kurang efektif dan efisien dalam 

menanggapi customer dengan RPN 36 

- R5 Tidak berhasilnya kesepakatan tender 

atau pembatalan dengan RPN 27 

- R6 Kesalahan dalam pemberian harga  

dengan RPN  12 

-  R7 Terjadi misscomunication dengan 

customer dengan RPN 12 

- R8 Target penjualan tidak tercapai dengan 

RPN 12 

- R9 Keterbatasan jaringan pada internet 

dengan RPN 12 

- R10 Waktu dan tenaga terbuang dalam proses 

penagihan dengan RPN 4 

- R11 Penambahan modal untuk penerapan 

dan pelatihan karyawan terhadap penerapan 

teknologi dengan RPN 4 

- R12 Tidak bisa bersaing harga dan tidak bisa 

menjaga kualitas pesanan barang dengan 

RPN 36 

- R13 Tidak bisa mengimbangi harga 

competitor dengan RPN 64 

- R14 Tidak adanya dokumen histori dari agen 

yang menjadi langganan dengan RPN 6 

- R 15 Kesalahan dalam pembelian barang 

pesanan dengan RPN 12 

- R16 Barang yang sudah dibeli  tidak sesuai 

dengan jumlah saat pembelian dengan RPN 

12 

- R17 Kenaikan UMK dengan RPN 4 

- R18 Kenaikan Pajak Pendapatan Negara 

(PPN) dengan RPN 4 

3. Usulan dan cara penanganannya, sebagai 

berikut : 

Berdasarkan treatment risiko Terdapat 5 

tingkat risiko tinggi yang di dapatkan yaitu 

pada R3,R13,R4,R5,R12 

- R3 (Terjadinya keterlambatan pembayaran 

dari customer) akar permasalahan dari 

Kinerja karyawan kurang maksimal dengan 

treatment Risk Mitigation (mengurangi 

kemungkinan atau dampak), usulan dengan 

Melakukan follow up terhadap piutang yang 

belum terbayar kepada pihak yang 

bersangkutan, penagihan lebih agresif, 

melakukan pengawasan pengecekan secara 

berkala dan pengawasan yang ketat, 

melakukan pembuatan kontrak batas 
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keterlambatan pembayaran dan membuat 

kesepakatan jika terjadi keterlambatan 

pembayaran. 

- R13 (Tidak bisa mengimbangi harga 

competitor akar permasalahan dari Kurang 

informasi agen yang murah) dengan 

treatment Risk Mitigation (mengurangi 

kemungkinan atau dampak)  , usulan dengan 

Melakukan analisa pasar, Mencari infomasi 

harga yang lebih update dari competitor 

sehingga bisa bersaing harga , mencari agen 

yang lebih murah, melakukan evaluasi dalam 

kinerja karyawan 

- R1 (Kesalahan proses transaksi Penawaran, 

penagihan, pengiriman) dengan treatment 

Risk Mitigation (mengurangi kemungkinan 

atau dampak), usulan dengan perusahaan 

Hasta Jaya membuat Standart Operational 

Procedure (SOP) dalam setiap pekerjaan dan 

membuat jobdisk pada pekerja, sehingga 

pekerja tidak menyalahi aturan yang telah di 

buat, dan pekerja berkerja sesuai Standart 

Operational Procedure ( SOP) dan jobdisk 

masing-masing 

-     R4 (Kurang efektif dan efisien dalam 

menanggapi customer akar permasalahan 

dari Kebutuhan pelanggan yang tidak pasti) 

dengan treatment Risk Avoidance 

(menghindari risiko), dengan usulan 

Memaksimalkan pelayanan yang cepat 

tanggap terhadap permintaan customer 

-     R5 (Tidak berhasilnya kesepakatan tender 

atau pembatalan) akar permasalahan dari 

Kebutuhan pelanggan tak pasti dengan 

treatment Risk Avoidance (menghindari 

risiko) dengan usulan Pelayanan harus lebih 

ramah, cepat dan tepat kualitas pelayanan  

harus dijadikan dasar  untuk melayani 

customer 

- R12 (Tidak bisa bersaing harga dan tidak bisa 

menjaga kualitas pesanan barang) akar 

permaslaahan dari tidak melihat record 

distributor,  dengan treatment Risk Mitigation 

(mengurangi kemungkinan atau dampak) 

dengan usulan Pelayanan harus lebih ramah, 

cepat dan tepat dalam menjawab penawaran 

dari customer,kualitas harus dijadikan dasar 

pengukuran dalam memilih agen yang 

terpercaya dalam menjaga kualitas barang 

yang di pesan , melihat track record agen 

yang akan di buat langanan. 
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